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Abstract: Pancasila Education plays a strategic role in instilling the nation’s fundamental values in students. However, 
conventional learning methods often make students less interested and experience difficulties in deeply understanding 
the values of Pancasila. This study aims to examine the effectiveness of visual learning media using Canva in improving 
students’ understanding of Pancasila values. The research employed a descriptive qualitative approach, with data 
collected through observation, interviews, and documentation. Canva was utilized to present Pancasila materials in 
engaging visual forms such as infographics, educational posters, and interactive presentations. The findings indicate that 
the use of Canva-based visual learning media increases students’ learning interest and helps them understand Pancasila 
values in a more concrete and contextual manner. Students became more active, enthusiastic, and capable of relating 
Pancasila values to their daily lives. Therefore, visual learning media using Canva can serve as an effective alternative in 
Pancasila Education to enhance students’ understanding and internalization of Pancasila values. 
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Abstrak: Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai luhur bangsa kepada peserta 
didik. Namun, proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional sering kali membuat peserta didik kurang 
tertarik dan kesulitan memahami makna nilai-nilai Pancasila secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas media pembelajaran visual menggunakan Canva dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai 
Pancasila pada peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Media Canva dimanfaatkan untuk 
menyajikan materi Pancasila dalam bentuk visual yang menarik, seperti infografis, poster edukatif, dan presentasi 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran visual berbasis Canva mampu 
meningkatkan minat belajar peserta didik serta membantu mereka memahami nilai-nilai Pancasila secara lebih 
konkret dan kontekstual. Peserta didik menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah mengaitkan nilai Pancasila dengan 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, media pembelajaran visual menggunakan Canva dapat menjadi alternatif 
yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila guna meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai 
Pancasila pada peserta didik. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang memungkinkan peserta didik 
membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui pengalaman belajar yang bermakna. 
Dalam perspektif konstruktivisme, belajar tidak sekadar menerima informasi dari guru, melainkan 
proses aktif membangun pemahaman berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
belajar (Ngabekti et al., 2019; Prasedari et al., 2019). Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang 
secara inovatif agar mampu mendorong keterlibatan peserta didik dalam mengamati, bertanya, 
menganalisis, dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri (Goudeau et al., 2021; Hockings et 
al., 2018). Keterlibatan aktif peserta didik menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran sekaligus pencapaian tujuan pendidikan (Dewi et al., 2019; Pravitasari & Yulianto, 
2018). 

Dalam konteks Pendidikan Pancasila, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan aspek kognitif, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar 
pembentukan karakter dan identitas kewarganegaraan peserta didik. Namun, perkembangan 
teknologi digital telah menghadirkan tantangan baru dalam proses penanaman nilai-nilai 
tersebut. Generasi Z yang tumbuh di tengah arus informasi digital cenderung lebih tertarik pada 
konten visual, interaktif, dan berbasis teknologi dibandingkan penyampaian materi secara 
konvensional. Akibatnya, pembelajaran Pendidikan Pancasila yang masih didominasi metode 
ceramah dan penggunaan media yang kurang inovatif sering kali kurang mampu menarik 
perhatian peserta didik sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman terhadap materi yang 
dipelajari (Azmi, 2015; Suprihatin, 2015). 

Media pembelajaran memiliki peran strategis dalam menjembatani proses komunikasi 
antara guru dan peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat membantu 
menyederhanakan konsep abstrak, meningkatkan motivasi belajar, serta mempermudah peserta 
didik dalam memahami materi pembelajaran (Nababan, 2020; Saripudin et al., 2018; Suhandra, 
2018). Dalam era digital, media pembelajaran tidak lagi terbatas pada bentuk cetak atau 
presentasi sederhana, tetapi berkembang menjadi media digital yang lebih interaktif dan visual. 
Pemanfaatan media visual menjadi semakin relevan karena sebagian besar peserta didik memiliki 
kecenderungan gaya belajar visual yang mengandalkan gambar, ilustrasi, warna, dan representasi 
grafis dalam memahami informasi. 

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Pancasila di MAN 1 Medan menunjukkan bahwa 
motivasi peserta didik dalam memahami materi Nilai-Nilai Pancasila masih relatif rendah. Kondisi 
tersebut terlihat dari kurangnya fokus peserta didik selama proses pembelajaran, rendahnya 
partisipasi dalam diskusi, serta kesulitan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh Microsoft PowerPoint, 
buku pendukung, video pembelajaran, dan lembar kerja peserta didik. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa 56,56% peserta didik memiliki kecenderungan gaya belajar visual, sedangkan 
26,08% audiovisual dan 17,39% kinestetik. Data tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran 
akan lebih efektif apabila didukung oleh media visual yang mampu menyesuaikan karakteristik 
belajar peserta didik. 

Salah satu platform digital yang berpotensi digunakan sebagai media pembelajaran visual 
adalah Canva. Canva merupakan aplikasi desain berbasis digital yang menyediakan berbagai fitur 
seperti infografis, presentasi interaktif, poster edukatif, animasi, dan video pembelajaran yang 
dapat digunakan secara mudah oleh guru maupun peserta didik. Keunggulan Canva terletak pada 
kemampuannya menghadirkan visualisasi materi yang menarik, fleksibel, mudah diakses melalui 
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berbagai perangkat, serta mendukung pembelajaran baik secara luring maupun daring 
(Rahmasari & Yogananti, 2021; Yundayani et al., 2019). Melalui kombinasi teks, gambar, warna, 
ikon, dan animasi, Canva memungkinkan penyajian materi Nilai-Nilai Pancasila menjadi lebih 
kontekstual dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Canva efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, dan hasil belajar peserta didik 
(Elvira & Delsiana, 2019; Junaedi, 2021; Pelangi, 2020; Resmini et al., 2021). Meskipun demikian, 
sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada aspek kelayakan media, peningkatan motivasi 
belajar, atau hasil belajar secara umum. Kajian yang secara khusus menelaah implementasi media 
pembelajaran visual berbasis Canva dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
Nilai-Nilai Pancasila masih relatif terbatas. Dengan kata lain, masih terdapat kesenjangan 
penelitian terkait bagaimana media visual berbasis Canva dapat berfungsi sebagai sarana 
internalisasi nilai-nilai Pancasila pada peserta didik di era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
media pembelajaran visual menggunakan Canva dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap Nilai-Nilai Pancasila di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis terhadap pengembangan media pembelajaran digital dalam Pendidikan Pancasila serta 
menjadi alternatif inovasi pembelajaran yang relevan dengan karakteristik generasi digital saat ini. 
 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara 
mendalam implementasi media pembelajaran visual menggunakan Canva dalam meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila di era digital. Menurut Creswell (2018), 
penelitian kualitatif bertujuan mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau 
kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai proses penggunaan Canva dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila serta pengaruhnya terhadap pemahaman peserta didik. Penelitian 
dilaksanakan di MAN 1 Medan dengan subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Pancasila dan 
peserta didik kelas XI yang terlibat dalam penggunaan media pembelajaran visual berbasis Canva. 
Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan 
yang dianggap memiliki pengalaman dan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik 
ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam mengenai implementasi media 
pembelajaran yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 
pembelajaran yang memanfaatkan media visual berbasis Canva, termasuk interaksi antara guru 
dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan 
kepada guru dan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, persepsi, 
manfaat, serta kendala yang dihadapi selama penggunaan Canva dalam pembelajaran Nilai-Nilai 
Pancasila. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa 
perangkat pembelajaran, hasil desain media Canva, foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen 
pendukung lainnya. 
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RESULT AND DISCUSSION 

A. Implementasi Media Pembelajaran Visual Menggunakan Canva dalam Pembelajaran Nilai-
Nilai Pancasila 

Hasil observasi peneliti dilapangan menunjukkan bahwa ketersediaan dan penggunaan 
media pembelajaran yang diperoleh di MAN Pertiwi 1 Medan adalah sebgai berikut. Media 
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang tersedia adalah Microsoft Power Point, alat-alat 
laboratorium, torso, lingkungan, buku-buku pendukung seperti ensiklopedia, video-video dari 
Youtube, papan tulis, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), tetapi tidak semua media 
pembelajaran yang tersedia praktis dan efektif digunakan bagi guru dan peserta didik. 
Kenyataannya, guru lebih dominan menggunakan media pembelajaran menggunakan Microsoft 
Power Point, dan LKPD, sehingga terkesan monoton bagi peserta didik dan berdampak terhadap 
minat dan motivasi dalam belajar. Analisis peserta didik dilakukan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan media pembelajaran sesuai dengan cara belajar peserta didik. Analisis ini dilakukan 
melalui penyebaran lembar observasi cara belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, cara 
belajar peserta didik terhadap 24 orang peserta didik kelas XI MIPA di MAN 1 Medan didapatkan 
data bahwa peserta didik tersebut memiliki cara belajar dominan visual dengan persentase 56,56%. 

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan pembelajaran pada 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran tertentu ditinjau dari aspek 
media pembelajaran. Analisis ini dilakukan dari hasil wawancara guru dan lembar observasi 
peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara guru dan hasil analisis lembar observasi peserta didik, 
materi pembelajaran Nilai-Nilai Pancasila yang sulit dipahami pada materi kelas XI adalah 
Memahami hubungan antara nilai Pancasila dengan praktik demokrasi, hak asasi manusia, dan 
penegakan hukum dengan persentase sebesar 69,56%. Pernyataan tersebut didukung oleh 
sebagian besar alasan peserta didik yang kesulitan memahami materi Nilai-nilai Pancasila karena 
menyangkut proses dan sistem serta banyak organ-organ yang terlibat. Tahap pengembangan, 
kegiatan yang dilakukan yaitu merancang media pembelajaran menggunakan desain Canva pada 
materi Nilai-nilai Pancasila, Mendesain tampilan media, mengumpulkan materi, mengumpulkan 
materi, menyusun storyboard media, membuat media pembelajaran visual pada materi sistem 
gerak. Tahap selanjutnya yaitu uji validitas media. Uji validitas media pembelajaran visual 
menggunakan Canva pada materi Sistem Gerak dilakukan oleh validator yang terdiri dari dua orang 
ahli melalui angket validasi. Pada tahap validasi terdapat saran-saran dari para validator yang 
menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan revisi media pembelajaran visual menggunakan 
Canva pada materi Nilai-Nilai Pancasila. Hasil analisis angket validasi media pembelajaran visual 
menggunakan Canva pada Tabel 1. 

Tabel 1. Validitas Media Pembelajaran Visual Menggunakan Canva pada Materi Nilai-Nilai 
Pancasila 

Aspek 
Penilaian 

Penilaian 
 Validator  

 Jumla
h 
Skor 

Nilai 
Validitas Kategori 

 I II III    
Kelayakan Isi 23 20 24 67 93,05% Sangat valid 
Kebahasaan 21 20 23 64 88,89% Valid 
Penyajian 47 37 47 131 90,97% Sangat valid 
Kegrafikan 32 32 39 103 85,83% Valid 

    Total 358,75%  

    Rata-rata 89,68% Valid 
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Berdasarkan Tabel 1 rata-rata validitas yaitu 89,68% dengan kriteria valid. Ini memiliki 
kesimpulan bahwa media pembelajaran visual menggunakan Canva yang dikembangkan valid, 
sehingga bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap penilaian dilakukan dengan uji 
praktikalitas media pembelajaran visual menggunakan Canva pada materi Nilai-nilai Pancasila 
terhadap guru dan peserta didik kelas XI di MAN 1 Medan melalui angket praktikalitas. 
Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh guru mengenai media pembelajaran menggunakan 
canva rata-rata mendapatkan skor 91,87%, sehingga dapat sangat praktis. Berdasarkan penilaian 
yang diberikan oleh siswa mengenai media pembelajaran menggunakan canva rata-rata 
mendapatkan skor 90,6%, sehingga dapat sangat praktis. 

Analisis diatas menunjukkan bahwa penggunaan Canva dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila memberikan perubahan pada pola interaksi pembelajaran di kelas. Sebelum 
penggunaan Canva, proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dengan dominasi 
metode ceramah dan penggunaan media presentasi konvensional. Kondisi tersebut 
menyebabkan sebagian peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Namun setelah 
Canva diimplementasikan, pembelajaran menjadi lebih interaktif karena peserta didik 
memperoleh stimulus visual berupa infografis, ilustrasi, animasi sederhana, ikon, dan kombinasi 
warna yang relevan dengan materi Nilai-Nilai Pancasila. 

Guru memanfaatkan Canva untuk menyajikan materi dalam bentuk infografis mengenai lima 
sila Pancasila, contoh penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta berbagai 
fenomena sosial yang berkaitan dengan kewarganegaraan. Visualisasi tersebut membantu 
peserta didik menghubungkan konsep abstrak dengan realitas sosial yang mereka temui dalam 
kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa media visual berbasis Canva tidak hanya 
berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana konstruksi makna yang 
membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan Canva membuat peserta 
didik lebih fokus selama pembelajaran berlangsung. Guru mengungkapkan bahwa peserta didik 
yang sebelumnya cenderung pasif mulai aktif mengajukan pertanyaan dan memberikan 
tanggapan terhadap materi yang ditampilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media visual 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan mendukung keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 

B. Peningkatan Pemahaman Peserta Didik terhadap Nilai-Nilai Pancasila 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Canva berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila pada tiga aspek utama, yaitu 
pemahaman konseptual, pemahaman kontekstual, dan pemahaman reflektif. 

a. Pemahaman Konseptual 
Pada aspek konseptual, peserta didik menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menjelaskan makna setiap sila Pancasila. Sebelum penggunaan Canva, sebagian peserta didik 
hanya mampu menghafal bunyi sila tanpa memahami substansi nilai yang terkandung di 
dalamnya. Setelah pembelajaran menggunakan media visual, peserta didik mampu menjelaskan 
hubungan antara sila-sila Pancasila dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Infografis yang memuat simbol-simbol Pancasila, ilustrasi perilaku warga negara, serta contoh 
kasus sosial membantu peserta didik memahami makna nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, 
demokrasi, dan keadilan sosial secara lebih konkret. Visualisasi tersebut mengurangi tingkat 
abstraksi materi sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. 
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b. Pemahaman Kontekstual 
Peningkatan yang paling menonjol ditemukan pada aspek pemahaman kontekstual. 

Peserta didik mampu mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan fenomena yang mereka temui di 
lingkungan sekolah, keluarga, maupun media sosial. Misalnya, ketika membahas sila Persatuan 
Indonesia, peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk intoleransi di ruang digital serta 
menjelaskan pentingnya menghargai keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kemampuan menghubungkan konsep dengan realitas sosial menunjukkan bahwa pembelajaran 
tidak berhenti pada aspek pengetahuan semata, tetapi telah berkembang menuju pembentukan 
kesadaran kewarganegaraan. Dalam konteks ini, Canva berfungsi sebagai media yang membantu 
peserta didik memvisualisasikan hubungan antara konsep Pancasila dengan kehidupan nyata. 

c. Pemahaman Reflektif 
Aspek reflektif terlihat dari kemampuan peserta didik mengevaluasi perilaku mereka 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Melalui diskusi yang didukung media visual, peserta didik mulai 
merefleksikan tindakan sehari-hari seperti sikap toleransi terhadap teman yang berbeda agama, 
partisipasi dalam musyawarah kelas, serta kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pemahaman nilai-nilai Pancasila tidak hanya berkembang pada dimensi 
kognitif, tetapi juga mulai menyentuh dimensi afektif. Peserta didik tidak lagi memandang 
Pancasila sebagai materi hafalan, melainkan sebagai pedoman perilaku yang relevan dengan 
kehidupan mereka. 
 

C. Canva sebagai Media Pembelajaran yang Sesuai dengan Karakteristik Generasi Digital 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Canva memiliki tingkat penerimaan yang tinggi di 

kalangan peserta didik karena sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang terbiasa berinteraksi 
dengan teknologi digital dan konten visual. Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa 
materi yang disajikan melalui Canva lebih menarik dibandingkan media presentasi konvensional. 

Daya tarik Canva terletak pada penggunaan warna, ilustrasi, ikon, dan tata letak visual yang 
mampu mempertahankan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, 
kombinasi elemen visual dan teks membantu peserta didik memahami informasi dengan lebih 
cepat. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media visual berbasis Canva mampu 
menjawab kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut integrasi teknologi digital dalam 
proses pendidikan. 

Lebih jauh, penggunaan Canva juga mendorong literasi digital peserta didik. Mereka tidak 
hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga mulai belajar memproduksi konten visual yang 
berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman belajar yang 
lebih aktif dan bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penerimaan 
informasi secara pasif. 
 

D. Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Canva 
Keberhasilan implementasi Canva dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, yaitu 

ketersediaan perangkat digital, akses internet yang memadai, kompetensi guru dalam 
mengoperasikan Canva, serta tingginya minat peserta didik terhadap media visual. Faktor-faktor 
tersebut memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan menarik. Meskipun 
demikian, penelitian juga menemukan beberapa kendala. Pertama, tidak semua peserta didik 
memiliki kualitas perangkat dan akses internet yang sama. Kedua, guru memerlukan waktu 
tambahan untuk mendesain media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Ketiga, terdapat risiko peserta didik lebih fokus pada aspek visual dibandingkan 
substansi materi apabila guru tidak melakukan pengelolaan pembelajaran secara tepat. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan Canva tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas medianya, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam merancang pengalaman belajar 
yang bermakna dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. 
 

E. Analisis Temuan Penelitian 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Canva berperan sebagai media 

yang mampu mentransformasikan pembelajaran Pendidikan Pancasila dari pembelajaran yang 
berorientasi pada hafalan menuju pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman dan 
internalisasi nilai. Penggunaan visualisasi yang menarik membantu peserta didik membangun 
hubungan antara konsep Pancasila dengan pengalaman sosial mereka sehingga pemahaman yang 
terbentuk menjadi lebih mendalam dan kontekstual. 

Temuan ini memperkuat pandangan konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun secara 
aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Selain itu, hasil penelitian juga 
mendukung teori pembelajaran multimedia yang menjelaskan bahwa kombinasi informasi verbal 
dan visual dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 
Dengan demikian, Canva tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga 
sebagai sarana pedagogis yang efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila kepada 
generasi digital. 
 

CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran visual menggunakan 
Canva merupakan inovasi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap nilai-nilai Pancasila di era digital. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebelum 
penggunaan Canva, proses pembelajaran Pendidikan Pancasila masih didominasi oleh metode 
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga kurang mampu mengakomodasi karakteristik 
belajar peserta didik yang mayoritas memiliki kecenderungan visual. Penggunaan Canva berhasil 
menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan partisipatif melalui pemanfaatan 
infografis, ilustrasi, animasi, serta desain visual yang relevan dengan materi Nilai-Nilai Pancasila. 
Media pembelajaran yang dikembangkan juga terbukti memiliki tingkat kelayakan yang tinggi 
dengan nilai validitas sebesar 89,68% (kategori valid), serta memperoleh tingkat praktikalitas yang 
sangat tinggi berdasarkan penilaian guru sebesar 91,87% dan peserta didik sebesar 90,6%. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa Canva layak dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Lebih lanjut, penggunaan Canva berkontribusi terhadap peningkatan 
pemahaman peserta didik pada aspek konseptual, kontekstual, dan reflektif. Peserta didik tidak 
hanya mampu memahami makna nilai-nilai Pancasila secara lebih mendalam, tetapi juga mampu 
menghubungkannya dengan berbagai fenomena sosial serta merefleksikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain meningkatkan pemahaman, Canva juga mendorong keterlibatan aktif peserta 
didik dan memperkuat literasi digital mereka sebagai generasi yang tumbuh di era teknologi. 
Meskipun terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan perangkat, akses internet, dan 
kebutuhan waktu dalam mendesain media, Canva tetap menunjukkan potensi yang besar sebagai 
media pembelajaran inovatif. Oleh karena itu, Canva dapat direkomendasikan sebagai alternatif 
media pembelajaran visual yang efektif untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila 
yang lebih kontekstual, menarik, dan bermakna bagi peserta didik di era digital. 
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